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1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pemasaran.
Penggunaan media sosial sebagai sarana promosi kini menjadi pilihan utama bagi
pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Media sosial tidak hanya
menjadi alat komunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai pilar utama dalam penyampaian
informasi yang efektif kepada masyarakat (Rosita, 2020). Salah satu kelebihan media
sosial adalah kemampuannya dalam membuka peluang besar bagi pengembangan
usaha, berkat jangkauannya yang luas dan sifat interaktifnya. Fenomena ini membuat
platform media sosial semakin diminati oleh masyarakat Indonesia, yang semakin
terbuka terhadap layanan berbasis digital. Hal ini mendorong semakin banyaknya
platform media sosial yang hadir di Indonesia dan berhasil menemukan pangsa pasar

yang tepat (Arianto, tanpa tahun; Murdani & Sus Widayani, 2019).

Di sisi lain, Banyumas, sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Provinsi Jawa
Tengah, juga memiliki potensi besar dalam sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah). Namun, dampak pandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan
signifikan dalam kinerja UMKM di wilayah tersebut, yang diprediksi memerlukan waktu
lama untuk pulih pasca-pandemi (Sarfiaz et al, 2019). Dalam situasi ini, pemanfaatan
teknologi informasi melalui media sosial dinilai sangat relevan untuk membantu UMKM
bangkit kembali, terutama dalam mengoptimalkan promosi produk mereka di tengah
keterbatasan distribusi yang terjadi akibat pandemi (Krisbiantoro & Santiko, 2021).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh

besar terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM (Hapsoro, 2019).

Salah satu kelompok sasaran yang dijadikan objek penelitian adalah UMKM "Bangkit"
yang terletak di Desa Gerduren, Kecamatan Purwojati, Kabupaten Banyumas. Kelompok
ini bergerak di sektor kuliner, khususnya dalam produk makanan khas daerah, serta
beberapa industri kreatif seperti Fotografi. UMKM di wilayah ini sangat produktif,
namun terbatas dalam aspek jaringan distribusi, yang sering mengakibatkan kelebihan

produksi dan retur barang, terutama dalam sektor kuliner. Menggabungkan sektor
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kuliner dengan industri kreatif seperti Fotografi dapat menjadi peluang besar,
mengingat media sosial sangat bergantung pada konten visual yang menarik untuk
menarik perhatian konsumen (Indrawati & Setiawan, 2020). Oleh karena itu, adanya
industri kreatif seperti fotografi diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi

promosi produk UMKM di daerah tersebut.

Berdasarkan serangkaian kegiatan penjaringan informasi yang dilakukan, tim
pengabdian menemukan beberapa kendala utama yang dihadapi kelompok UMKM
dalam mempertahankan produksi mereka selama pandemi (Hapsoro, 2019). Metode
pengabdian kepada masyarakat ini disesuaikan dengan situasi pandemi, dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan kelompok melalui pendekatan yang fleksibel dan dapat
dikembangkan (Sutanta, Iswahyudi & Wibowo, 2018). Hasil survei daring menunjukkan
bahwa kebutuhan mendesak yang dihadapi oleh UMKM di masa pandemi adalah
penerapan metode pemasaran atau promosi yang lebih efektif, terutama melalui
media digital (Nisa & Tamzil, 2021). Oleh karena itu, arah pelaksanaan program
pengabdian ini akan difokuskan pada pengembangan promosi produk melalui media

digital.

Kegiatan pengabdian ini terbagi dalam tiga tahap, yaitu sosialisasi program, jajak
pendapat mengenai kebutuhan promosi produk di masa pandemi, dan inisiasi
perancangan serta pembuatan konten promosi melalui media digital. Luaran yang
diharapkan dari program ini adalah modul pembuatan konten promosi dan desain
media digital. Pendampingan dalam pembuatan modul konten digital ini bertujuan
untuk memberdayakan dan memberikan edukasi kepada komunitas UMKM, yang pada
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan omzet penjualan mereka serta berkontribusi

pada kebangkitan sektor pariwisata di daerah Banyumas (Rosita, 2020).

Dengan melakukan analisis situasi yang lebih mendalam, beberapa permasalahan
utama yang dihadapi oleh kelompok UMKM teridentifikasi. Salah satu tantangan
terbesar adalah perkembangan teknologi informasi yang terus berkembang pesat. Hal
ini menuntut sumber daya manusia (SDM) yang ada untuk mampu memaksimalkan

Fitur-Fitur digital yang tersedia, yang seringkali masih belum dimanfaatkan secara
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optimal oleh pelaku UMKM. Selain itu, terdapat kendala lain yang juga penting untuk
diperhatikan, yaitu kurangnya pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi yang efektif. Meskipun banyak
potensi yang bisa dimanfaatkan melalui media sosial, banyak pelaku UMKM yang
belum memiliki kapasitas untuk mengelola platform digital dengan baik dan
memanfaatkannya untuk meningkatkan jangkauan pasar mereka. Oleh karena ituy,
pengembangan kapasitas SDM dalam hal penggunaan teknologi informasi dan media
sosial menjadi sangat penting untuk mendukung kelangsungan dan pertumbuhan
UMKM di Banyumas, khususnya dalam menghadapi tantangan yang muncul selama

pandemi dan pasca-pandemi.

2. METODE

Banyak penelitian dalam bidang ini sering menggunakan teknik observasi dan
wawancara, yang merupakan metode umum dalam pengumpulan data. Dalam program
pengabdian ini, metode yang digunakan adalah hierarki development, yang melibatkan
tahapan-tahapan secara berurutan, di antaranya adalah analisis permasalahan,
identifikasi, penawaran solusi, pelatihan, dan penyusunan luaran capaian (Bahtiar &
Saragih, 2020). Alur pelatihan strategi pemasaran digital bagi UMKM "Bangkit" di
Banyumas dapat dilihat pada Gambar 1.

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, beberapa permasalahan prioritas akan
ditangani, terutama terkait dengan kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang
memiliki pengetahuan mengenai pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi
secara maksimal. Untuk mengatasi hal ini, kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan
melalui serangkaian workshop yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pemahaman peserta mengenai pemasaran digital. Prosedur kerja dalam kegiatan ini
terdiri dari tujuh tahap, sebagai berikut:
1) Observasi
Langkah pertama adalah melakukan pengamatan terhadap potensi UMKM di
wilayah Desa Gerduren, Kecamatan Purwojati, untuk mendapatkan gambaran

yang jelas mengenai kondisi dan kebutuhan yang ada.
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Gambar 1. Skema Masalah, Solusi, dan Target Luaran

2) Sosialisasi ke Mitra
Setelah observasi, tahap berikutnya adalah melakukan sosialisasi dengan
menghadirkan narasumber yang ahli dalam bidang digital marketing. Sosialisasi
ini bertujuan untuk memperkenalkan pentingnya pemasaran digital bagi UMKM
serta memberikan pemahaman dasar mengenai platform media sosial.

3) Pembuatan Modul Penggunaan Canva
Langkah selanjutnya adalah pembuatan modul pelatihan mengenai penggunaan
platform desain grafis Canva, dengan percontohan model desain yang dapat
diadaptasi oleh UMKM. Modul ini juga mencakup panduan untuk mengunggah
hasil desain ke media sosial.

4) Pelatihan Pembuatan Konten
Pelatihan diberikan kepada peserta mengenai pembuatan konten promosi yang
efektif, meliputi desain grafis dan pengeditan video untuk keperluan
pemasaran. Pelatihan ini mengajarkan peserta bagaimana menciptakan konten
yang menarik dan sesuai dengan gaya pemasaran yang dapat diunggah di

media sosial.
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5) Evaluasi Pelatihan
Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman dan
keterampilan peserta. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap hasil desain
yang dibuat peserta serta analisis statistik mengenai performa konten yang
diunggah di media sosial, seperti tingkat interaksi dan engagement.

6) Evaluasi Hasil Kegiatan Pengabdian
Tahap terakhir adalah evaluasi keseluruhan hasil kegiatan pengabdian, yang
meliputi pembuatan laporan hasil kegiatan. Laporan ini akan digunakan sebagai
referensi untuk program pengabdian selanjutnya serta sebagai dokumentasi

yang dapat dipelajari oleh wilayah lainnya.

Melalui tahapan-tahapan ini, diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi peningkatan kapasitas SDM pelaku UMKM di Banyumas
dalam memanfaatkan teknologi digital, terutama media sosial, untuk meningkatkan

daya saing dan keberlanjutan usaha mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Program

Pembahasan mengenai hasil program ini dimulai dengan gambaran mengenai mitra
yang terlibat, yaitu UMKM Bangkit yang berada di Desa Gerduren, Kecamatan
Purwojati, Kabupaten Banyumas. Wilayah ini memiliki sejumlah UMKM yang aktif dalam
berbagai sektor, seperti kuliner, pariwisata, dan industri kreatif. Berdasarkan informasi
dari pejabat setempat, sektor UMKM di daerah ini mengalami penurunan signifikan
selama pandemi. Sebelum pandemi, wilayah ini mampu menghasilkan pemasukan
sekitar Rp 1.530.000.000 per tahun, yang berasal dari aktivitas UMKM di sektor kuliner,
wisata, dan industri kreatif. Namun, hasil observasi yang dilakukan menunjukkan
adanya penurunan yang cukup drastis selama masa pandemi, sebagaimana terlihat

pada Tabel 1, yang merinci data pemasukan sektor-sektor UMKM yang terpengaruh.
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Tabel 1. Data Pemasukan Selama Pandemi

Status
Jenis Jumlah Pengasilan /Thn
AKLif Tidak AKktiF
Kuliner 30 17 13 Rp. 132.000.000
Wisata 2 2 2 Rp. 375.400.000
Industri Kreatif 12 5 6 Rp. 176.000.000

Tabel ini menggambarkan dampak pandemi terhadap pendapatan UMKM di wilayah
tersebut. Terlihat bahwa pada sektor kuliner, dari 30 pelaku usaha, hanya 17 yang tetap
aktif, dengan total pemasukan Rp 132.000.000. Pada sektor wisata, yang memiliki dua
pelaku usaha, keduanya tetap beroperasi, meskipun dengan pemasukan yang jauh
lebih rendah dari biasanya, yakni Rp 375.400.000. Di sektor industri kreatif, dari 12
pelaku usaha, hanya lima yang tetap aktif, menghasilkan pemasukan sebesar Rp
176.000.000. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM mengalami

penurunan aktivitas dan pendapatan yang signifikan.

Dengan adanya penurunan yang cukup drastis tersebut, jelas bahwa untuk pemulihan
ekonomi daerah ini, perlu adanya inovasi tambahan, terutama dalam memanfaatkan
teknologi informasi untuk mendukung pemasaran. Oleh karena itu, program
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM dalam
menggunakan teknologi informasi secara optimal untuk mendukung strategi
pemasaran mereka, terutama di media sosial. Sosialisasi ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM mengenai pentingnya digital marketing

dan cara efektif untuk memanfaatkannya.

Untuk mengetahui sejauh mana pelaku UMKM di wilayah tersebut telah menggunakan
teknologi, dilakukan survei mengenai perangkat teknologi yang digunakan. Gambar 2
menunjukkan statistik penggunaan perangkat teknologi oleh pelaku UMKM di Desa
Gerduren. Dari survei tersebut, terlihat bahwa mayoritas pelaku UMKM menggunakan
perangkat smartphone sebagai alat utama untuk beraktivitas sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka sudah terbiasa dengan teknologi mobile, yang dapat

dimanfaatkan untuk pemasaran digital melalui media sosial.
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Gambar 2. Situasi penggunaan perangkat / gadget.
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Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai platform media sosial yang paling sering
digunakan untuk pemasaran. Gambar 3 menunjukkan grafik penggunaan platform
untuk memasarkan produk oleh pelaku UMKM di wilayah tersebut. Hasilnya
mengungkapkan bahwa aplikasi WhatsApp merupakan platform yang paling banyak
digunakan oleh para pelaku UMKM untuk berkomunikasi dan memasarkan produk
mereka. Penggunaan WhatsApp vyang tinggi menunjukkan bahwa pelaku UMKM
cenderung lebih memilih platform yang mudah digunakan dan dapat langsung

berinteraksi dengan pelanggan.
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Berdasarkan hasil survei dan observasi tersebut, program pengabdian ini bertujuan
untuk mengoptimalkan penggunaan platform media sosial sebagai bagian dari strategi
pemasaran. Dalam pelatihan ini, para pelaku UMKM diberikan arahan tentang
bagaimana memanfaatkan berbagai sosial media, seperti WhatsApp dan Instagram,
untuk memasarkan produk mereka secara lebih efektif. Salah satu metode yang
diajarkan adalah cara membuat desain grafis yang menarik menggunakan platform
desain seperti Canva. Gambar 4 menunjukkan contoh desain pemasaran pada produk
kuliner yang dihasilkan selama pelatihan. Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan untuk
membuat desain yang menarik agar produk mereka lebih terlihat di media sosial dan

dapat menarik perhatian lebih banyak konsumen.

elera Rags, |
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Gambar 4. Contoh pola desain pada sebuah kuliner

Pelatihan ini memberikan sejumlah manfaat bagi peserta, yang meliputi peningkatan
keterampilan dalam berbagai aspek pemasaran digital. Di antaranya adalah
kemampuan untuk membuat desain grafis yang menarik, kemampuan dalam
merancang strategi pemasaran berbasis visual, serta kemampuan untuk menganalisis
produk dan pelanggan melalui media sosial. Selain itu, peserta juga belajar bagaimana
mengolah informasi yang diperoleh dari interaksi di media sosial dan

menerjemahkannya ke dalam desain grafis yang sesuai. Pelatihan ini juga memberikan
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kesempatan bagi peserta untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
strategi pemasaran mereka, baik dalam hal produk maupun cara pemasaran yang lebih

segar dan sesuai dengan tren digital saat ini.

Dengan demikian, hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan pelaku
UMKM di bidang digital marketing dapat membantu mereka untuk tetap relevan di
pasar, bahkan di tengah tantangan yang disebabkan oleh pandemi. Diharapkan bahwa
kemampuan baru yang diperoleh dalam pembuatan konten visual dan penggunaan
media sosial untuk pemasaran dapat membantu meningkatkan daya saing UMKM di

Banyumas, serta mempercepat pemulihan ekonomi daerah pasca-pandemi.

3.2. Pembahasan

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
UMKM di Desa Gerduren, Kecamatan Purwojati, khususnya dalam aspek pemasaran di
era digital, yang semakin penting pasca-pandemi. Analisis terhadap data yang
diperoleh menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pelaku UMKM telah memiliki
perangkat teknologi, seperti smartphone, penggunaan media sosial sebagai alat
pemasaran masih belum optimal. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
yang dimiliki oleh UMKM dan pemanfaatan teknologi informasi secara efektif untuk

mendukung keberlanjutan usaha mereka.

Pada satu sisi, banyak pelaku UMKM vyang terjebak dalam pola pemasaran tradisional
yang terbatas pada interaksi langsung atau penggunaan platform yang terbatas
jangkauannya. Namun, perkembangan media sosial dan aplikasi perpesanan seperti
WhatsApp menunjukkan adanya peluang besar untuk memperluas jaringan pasar dan
meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Ditemukannya dominasi penggunaan
WhatsApp sebagai platform komunikasi utama oleh pelaku UMKM menggambarkan
betapa pentingnya pendekatan berbasis teknologi dalam mendukung kelangsungan
usaha mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di wilayah tersebut sudah
memiliki dasar yang cukup kuat untuk memanfaatkan teknologi informasi, meskipun

belum sepenuhnya optimal.
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Analisis lebih lanjut juga menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama dalam
memanfaatkan media sosial adalah kurangnya pengetahuan praktis tentang
bagaimana membuat konten yang menarik dan efektif. Pelatihan yang diberikan dalam
program ini, yang fokus pada pembuatan desain grafis menggunakan Canva, tidak
hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga mengarahkan para pelaku UMKM
untuk berpikir kreatif dalam merancang konten pemasaran. Ini penting, karena dalam
konteks digital marketing, daya tarik visual dan estetika sangat mempengaruhi
keputusan konsumen. Pengetahuan ini mengubah cara pandang pelaku UMKM
terhadap desain grafis, yang sebelumnya mungkin dianggap sebagai elemen opsional
dalam pemasaran, menjadi komponen esensial yang dapat meningkatkan daya tarik

dan konversi pelanggan.

Selain itu, pengembangan kemampuan dalam penggunaan desain grafis ini berpotensi
mendukung terciptanya identitas visual yang konsisten untuk produk-produk UMKM,
yang sangat penting dalam membangun brand awareness. Hal ini sejalan dengan tren
global di mana branding yang kuat dan visual yang menarik memainkan peran penting
dalam membangun loyalitas konsumen. Program ini tidak hanya berfokus pada
kemampuan teknis dalam pembuatan desain, tetapi juga memberi wawasan kepada
pelaku UMKM tentang bagaimana desain dapat menjadi alat strategis untuk

membedakan produk mereka di pasar yang sangat kompetitif.

Namun, meskipun pelatihan vyang diberikan telah membantu meningkatkan
keterampilan dalam pembuatan konten visual, tantangan yang masih ada adalah
bagaimana para pelaku UMKM dapat memanfaatkan data analitik dari platform sosial
media untuk meningkatkan strategi pemasaran mereka lebih lanjut. Tanpa pemahaman
yang cukup tentang analisis data, penggunaan media sosial bisa menjadi terbatas pada
aspek promosi semata, tanpa mengetahui efektivitas konten yang diunggah atau
potensi perbaikan yang dapat dilakukan. Oleh karena itu, untuk melengkapi pelatihan
ini, dibutuhkan pendekatan lebih lanjut yang mencakup pengenalan terhadap
penggunaan alat analitik media sosial, seperti Facebook Insights atau Google Analytics,
yang dapat membantu UMKM memahami perilaku konsumen mereka dan

mengoptimalkan strategi pemasaran berbasis data.
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Secara keseluruhan, program pengabdian ini menunjukkan bahwa meskipun banyak
UMKM di Desa Gerduren yang telah mulai menggunakan teknologi untuk pemasaran,
masih banyak yang belum memanfaatkan teknologi tersebut secara maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak hanya tergantung pada
pemilihan platform yang tepat, tetapi juga pada peningkatan keterampilan dalam
mengelola konten dan analitik, yang keduanya sangat diperlukan dalam membangun
kehadiran digital yang efektif. Dengan pelatihan yang berkelanjutan dan penerapan
teknologi yang lebih komprehensif, UMKM di Banyumas dapat lebih siap menghadapi
tantangan ekonomi pasca-pandemi dan memanfaatkan peluang yang ada di era digital

ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program ini, dapat disimpulkan bahwa untuk mendukung
peningkatan produktivitas dan profitabilitas UMKM pasca-pandemi, perlu dilakukan
langkah-langkah yang cepat dan efektif. Salah satu kunci utama dalam proses
pemulihan ini adalah pemanfaatan teknologi informasi, khususnya media sosial, yang
dapat membantu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing UMKM.
Oleh karena itu, pengenalan dan implementasi teknologi informasi harus diberikan
secara menyeluruh, mulai dari dasar hingga aplikasi praktis, agar pelaku UMKM dapat
mengoptimalkan potensi yang ada. Selain itu, pelatihan yang berbasis pada analisis
bisnis yang berorientasi pada media sosial sangat penting untuk mendalami
bagaimana cara memanfaatkan platform digital sebagai alat pemasaran yang efektif.
Hal ini meliputi pemahaman tentang bagaimana cara mengatur konten yang menarik,
serta cara menggunakan data untuk memantau dan mengoptimalkan strategi
pemasaran di media sosial. Dengan memahami dan memanfaatkan strategi ini, pelaku
UMKM akan lebih mampu menarik perhatian pelanggan dan mempertahankan loyalitas
mereka. Pelatihan juga mencakup pengajaran pola desain grafis yang dapat
mempengaruhi mindset pelanggan terhadap produk yang ditawarkan. Desain grafis
yang tepat tidak hanya meningkatkan daya tarik visual produk, tetapi juga

mempengaruhi persepsi dan keputusan pembelian konsumen. Dengan pendekatan ini,
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diharapkan UMKM dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan,

serta menciptakan pelanggan setia yang terus mendukung produk mereka.
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